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SUMMARY

RISKI PRATIWI. The Effect of Giving Tumeric Flour (Curcuma domestica Val)
and Ascorbic Acid in the Ration on the External Quality of Silver Arabian Chiken
Eqggs (Silver Breekel Kriel). (supervised by Mrs. ELI SAHARA).

This study aims to determine the use of tumeric flour and ascorbic acid in the
ration on the external quality of Arabic silver chicken eggs. This research was
conducted for 7 weeks at the Experimental Cage Laboratory of the Animal
Technology and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The
livestock used in this study were 56 silver Arab chickens and 27 weeks of age. The
ration used was a basal ration consisting of corn, rice bran and concentrat added
with tumeric flour and ascorbic acid. The research design used was a completely
randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and 7 replications. As a unit
of variable: RO (Control), R1 (Basal ration containing 150 mg of vitamin C). R2
(Basal ration containing 1% tumeric powder), R3 (Basal ration containing 150 mg
vitamin C and 1% tumeric powder). Variables observed were egg weight, egg index
and shell thickness. The data were analyzed using variance (ANOVA) and if there
was a significant difference, it wouldd be continued with Duncan’s test. The results
of this study showed that the administration of tumeric flour and ascorbic acid in
the ration had no significant effect (P>0.05) on the external quality of arabic
chicken egg are egg weight, egg index and shell thickness.

Key words: Arabic silver chicken, asam ascorbic, external quality, tumeric
flour.



RINGKASAN

RISKI PRATIWI. Pengaruh Pemberin Tepung Kunyit (Curcuma domestica) dan
Asam Askorbat dalam Ransum Terhadap Kualitas Eksternal Telur Ayam Arab
Silver (Silver Braekel Silver). (dibimbing oleh ibu ELI SAHARA)

Penelitian ini bertujuan untu mengetahui penggunaan tepung kunyit dan asam
askorbat dalam ransum terhadap kualitas eksternal telur ayam Arab silver.
Penelitian ini dilaksanakan selama 7 minggu di Laboratorium kandang Percobaan
Program Studi Peternakan, Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya. Ternak yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 56 ekor dan berumur 27 minggu. Ransum yang digunakan yaitu ransum
basal yang terdiri dari jagung, dedak padi dan kosentrat yang ditambahkan dengan
tepung kunyit dan asam askorbat. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 7 ulangan.
Sebagai satuan peubah: RO (Kontrol), R1 (Ransum basal yang mengandung 150 mg
vitamin C), R2 (Ransum basal yang mengandung 1% tepung kunyit), R3 (Ransum
basal yang mengandung 150 mg vitamin C dan 1% tepung kunyit). Peubah yang
diamati adalah bobot telur, indeks telur daan ketebalan kerabang. Data dianalisis
menggunakan sidik ragam (ANOVA) dan apabila menunjukan perbedaan nyata
maka akan dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
pemberian tepung kunyit dan asam askorbat dalam ransum belum berpengaruh
nyata (P>0.05) terhadap kualitas eksternal telur ayam Arab silver. Kesimpulan dari
penelitian ini bahwa pemberian tepung kunyit dan asam askorbat dalam ransum
belum mampu meningkatkan bobot telur indeks telur dan ketebalan kerabang telur
ayam Arab silver.

Kata Kunci: Ayam arab silver, asam askorbat, kualitas eksternal, tepung
kunyit
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Telur merupakan bahan pangan hewani dengan kualitas nutrisi yang baik.
Selain ayam ras, unggas seperti ayam Arab juga mempunyai kontribusi terhadap
penyediaan pangan protein hewani karena produksi telurnya termasuk tinggi.
Menurut Binawati (2008) ayam kampung hanya mampu memproduksi telur 39-130
butir/ekor/tahun, sedangkan produksi telur ayam Arab mampu mencapai 200-250
butir/ekor/tahun sehingga ayam Arab dianggap lebih menguntungkan untuk
dibudidayakan.

Peningkatan kebutuhan protein hewani dan produksi telur di Indonesia
membuat konsumen semakin sadar akan pentingnya kualitas telur yang dikonsumsi.
Akan tetapi telur ayam Arab memiliki sifat yang mudah rusak dan mudah
mengalami penurunan kualitas terutama pada kerabang telur. Hal ini karena
kerabang telur merupakan lapisan luar yang melindungi telur dari penurunan
kualitas baik disebabkan oleh mikroba, kerusakan fisik maupun penguapan (Jazil,
2013). Ketebalan kerabang merupakan hal yang paling penting dalam menentukan
kualitas karena semakin tebal kerabang telur maka kualitas telur semakin baik.
Peningkatan kualitas telur bisa dicapai dengan pemberian ransum yang
mengandung nutrien yang baik dan cukup sesuai dengan kebutuhan. Salah satu cara
untuk menjadikan ransum dapat dimanfaatkan secara efisien yaitu dengan
pemberian tepung kunyit dan asam askorbat untuk mendapatkan kualitas eksternal
telur yang baik.

Kunyit merupakan salah satu tanaman herbal yang dapat digunakan sebagai
pakan tambahan dan memiliki kualitas yang baik apabila ditambahkan dalam
ransum unggas (Pratikno, 2010). Zat kurkumin dalam kunyit menyebabkan adanya
daya hambat bakteri yang cukup kuat sehingga dapat membantu mengurangi
mikroorganisme pengganggu dan meningkatkan populasi mikroba yang
menguntungkan, yang ada dalam saluran pencernaan ayam sehingga efisiensi
penggunaan pakan akan meningkat (Bintang dan Nataamijaya, 2005). Penyerapan

nutrien yang baik dapat membantu meningkatkan bobot dari telur.



Namun disisi lain penggunaan tepung kunyit dengan dosis yang berlebihan akan
berakibat pada fungsi kerja saluran pencernaan khususnya pada usus halus dan
dapat bersifat racun, oleh karena itu perlu batasan-batasan dalam pemberiannya
agar menghasilkan produksi yang optimal. Hasil dari penelitian Nugraha et al.
(2019) menyatakan bahwa dengan penambahan 1% kunyit dapat meningkatkan
kualitas eksternal telur yaitu ketebalan kerabang.

Vitamin C lebih dikenal dengan nama asam ascorbat karena memiliki sifat
yang asam yang dapat menekan bakteri patogen. Subekti (2012) menyatakan
penambahan vitamin C yang dapat berperan melawan stressor, bila terdapat
stressor dari luar maka hormon corticoteroid dari glandula adrenal yang naik
aktivitasnya dapat dihambat oleh vitamin C. Hal ini menjadikan vitamin C dapat
digunakan sebagai anti stress sehingga konsumsi pakan tidak terganggu dan proses
metabolisme serta fungsi organ-organ reproduksi akan berjalan dengan baik,
sehingga ayam dapat mempertahankan kemampuan produksinya dan bisa
berproduksi lebih lama. Menurut Subekti (2005) bahwa penambahan asam askorbat
sebanyak 150 mg/kg dan 350 mg/kg dapat meningkatkan produksi telur secara
signifikan dan dapat meningkatkan konsumsi ransum.

Berdasarkan wuraian diatas penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
mempelajari pengaruh pemberian tepung kunyit dan asam askorbat dalam ransum
terhadap kualitas eksternal telur ayam Arab silver umur 27 minggu. Pemberian
tepung kunyitdan asam askorbat diharapkan mampu meningkatkan kualitas

eksternal telur ayam Arab.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai pengaruh
pemberian tepung kunyit dan asam askorbat dalam ransum terhadap kualitas
eksternal telur ayam Arab silvermeliputi bobot telur, indeks telur dan ketebalan

kerabang.

1.3. Hipotesa
Diduga pemberian tepung kunyit dan asam ascorbat dalam ransum dapat

meningkatkan kualitas eksternal telur pada ayam Arab silver.
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